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PENGARUH PENAMBAHAN LIMBAH TAHU
TERHADAP PEMBUATAN BIOGAS BERBAHAN
LIMBAH KULIT NANAS (Ananas Comosus)

Zeta Kuswaril' Earlyna Sinthia Dewi?, Muanah®
ABSTRAK

Salah satu sumber energi alternatif yang berpotensi besar, murah, bersifat
dapat diperbaharui dan ramah lingkungan, adalah biogas yang dihasilkan dari
proses fermentasi bahan-bahan organik sebagai akibat aktivitas mikroorganisme
anaerob. Penelitian bertujuan mengetahui perubahan suhu, pH yang terjadi selama
proses pembentukan biogas, volume yang dihasilkan dan mengetahui pengaruh
tekanan yang dihasilkan. Penelitian menggunakan metode eskperimental dengan
pengujian langsung di lapangan dan laboraturium. Rancangan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor yaitu pengaruh penambahan
jenis limbah tahu. Percobaan ini terdiri dari 4 (empat) perlakuan yaitu P1 : limbah
nanas sebanyak 10 kg, P2 : penambahan limbah cair tahu sebanyak 2,5 kg, P3 :
penambahan limbah padat tahu sebanyak 2,5 kg, dan P4 : penambahan limbah
cair tahu sebanyak 2,5 kg + limbah padat tahu sebanyak 2,5 kg. Masing-masing
perlakuan di ulang 3 kali sehingga didapatkan 12 unit percobaan. Data hasil
pegamatan dianalisis dengan Analisis Keragaman ( Analysis of Variance ) pada
taraf nyata 5%, bila terdapat perlakuan yang berpengaruh secara nyata maka di
uji lanjut menggunakan (uji BNJ) pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penambahan limbah tahu berpengaruh secara nyata terhadap
suhu,pH,Volume, dan Tekanan. Suhu rata-rata pada setiap perlakuan sebesar
28°C,sedangkan suhu terendah sebesar 26°C dan suhu tertinggi sebesar 33°C,
sedangkan pada pengukuran pH didapatkan pH terendah sebanyak 2,76 dan pH
tertinggi sebanyak 8,55. Tekanan yang memiliki nilai terendah terdapat pada P1
sebesar 109,20 N/m?, sedangkan tekanan yang memiiki nilai tertinggi terdapat
pada P4 sebesar 109,42 N/m?,. Volume yang memiliki nilai terendah terdapat
pada P1 sebesar 0,00000198867 m?°, sedangkan volume yang memiiki nilai
tertinggi terdapat pada P4 sebesar 0,000016642 me. Penambahan limbah tahu
berpengaruh dalam pembentukan biogas, perlakuan terbaik terdapat pada P4
dengan penambahan limbah cair tahu dan limbah padat tahu.

Kata Kunci : Biogas,Limbah Kulit Nanas, Limbah Tahu
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2. Pembimbing Utama
3. Pembimbing Pendamping
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THE EFFECT OF ADDITIONAL TOUCH WASTE
ON THE MAKING OF BIOGAS MADE FROM
PINEAPPLE SKIN WASTE (Ananas comosus)

Zeta Kuswari', Earlyna Sinthia Dewi?, Muanah’
ABSTRACT

Biogas, created during the fermentation process of organic materials due to the activity of
anaerobic bacteria, is one of the alternative energy sources with significant potential that
is affordable, renewable, and ecologically beneficial. This study aims to ascertain how the
temperature and pH fluctuate while the biogas is being formed. The amount generated
determined the impact of the pressure that resulted. The research's experimental
techniques use direct testing in the field and the lab. The used design was a fully
randomized (CRD) with one component, specifically the result of including the kind of tofiu
waste. This experiment consisted of 4 (four) treatments, namely P1l: 10 kg of pineapple
waste, P2: 2.5 kg of tofu liquid waste addition, P3: 2.5 kg of tofu solid waste, and P4:
addition of 2.5 kg of tofu liquid waste. 2.5 kg + 2.5 kg tofu solid waste. Each treatment was
repeated three times to obtain 12 experimental units. If a treatment has a significant effect,
it is further examined using the BNJ test at a significance level of 5%. Observational data
were analyzed using Analysis of Variance (Analysis of Variance) at a significance level of
5%. The findings demonstrated a considerable impact of tofu waste input on temperature,
PpH, volume, and pressure. While the lowest temperature in each treatment was 26°C and
the highest was 33°C, the average temperature was 28°C. The lowest pH value was 2.76,
and the highest pH value was 8.55. The pressure with the lowest value is at P1 of 109.20
N/m2, while the pressure with the highest value is at P4 of 109.42 N/'m2. The volume with
the lowest value, 0.00000198867 m3, is in P1, while the volume with the greatest value,
0.000016642 m3, is in P4. The production of biogas is impacted by the inclusion of tofu
waste. With the combination of tofu liquid waste and tofu solid waste, P4 receives the
optimum treatment.

Keywords: Biogas, Pineapple Skin Waste, Tofu Waste
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap tahun penggunaan energi di Indonesia terus mengalami
kenaikan hal ini disebabkan oleh meningkatnya pertumbauhan penduduk, dan
berkembangnya industri setiap tahunnya. Energi fosil yang digunakan secara
terus menerus mengakibatkan kelangkaan energi akibat energi fosil yang
bersifat tidak dapat diperbaharui. Oleh karena itu dibutuhkan energi
terbaharukan untuk mengatasi kelangkaan energi salah satunya dengan cara
memanfaatkan limbah organik menjadi biogas (Candra dkk, 2017).

Biogas merupakan salah satu energi alternatif yang sangat berpotensi
besar, murah, bahan baku yang mudah didapatkan, ramah lingkungan dan
dapat diperbaharui. Biogas dihasilkan dari fermentasi bahan — bahan organik
dari aktivitas mikroorganisme anaerob. Mikroba umumnya melakukan
metabolisme dengan menghasilkan senyawa yang mengandung hidrogen
seperti etanol, methanol, atau gas methan. Bakteri yang berperan dalam proses
produksi gas metan adalah bakteri Methanobaclerium, Methanosarcia,
Methanococcus (Gantina, 2011).

Limbah industri tahu merupakan salah satu bahan untuk pembuatan
biogas, hal ini dapat mengurangi penggunaan energi fosil, mash banyak
industru skala rumah tangga belum mampu memanfaatkan limbah sisa
produksi, padahal jika dimanfaatkan limbah tahu memiliki senyawa organik
tinggi yang dapat menghasilkan biogas. Keuntungan dari pengolahan limbah

menjadi biogas adalah dapat mengurangi pencemaran lingkungan. Limbah



industri tahu mengandung zat — zat organik dengan pengolahan yang sangat
sederhana dapat menghilangkan polutan yang terdapat didalamnya.
Penguraian polutan dapat dilakukan oleh mikroorganisme yang tida
memerlukan oksigen atau secara anaerob (Gantina, 2011).

Nanas di Kecamatan Masbagik Kabupaten Lombok Timur
keberadaanya masih hingga saat ini. Persediaan buahnya tetap ada setiap
harinya semenjak dibuka usaha penjualan nanas oleh masyarakat setempat,
hal ini menyebabkan para pedagang anans di Kecamatan Masbagik
Kabupaten Lombok Timur masih tetap atif hingga saat ini karena produksi
nanas dari lahan perkebunan sekitar tetap berlangsung. Nanas yang
diperjualbelikan hamper semuanya berasal dari Desa Lendang Nangka,
Kecamatan Masbagik Kabupaten Lombok Timur dan sebagian juga berasal
dari Desa Ploman, Kecamatan Pringgasela Kabupaten Lombok Timur
(Rahmawati dkk, 2019).

Penampilan nanas yang berjejer sepanjang jalan raya Masbagik
Kabupaten Lombok Timur tambah menggoda karena tampilannya yang begitu
segar dan cantik. Nanas ini bila dibelah akan terlihat daging buah yang
berwarna kuning dengan kadar air sedang, berbentuk silindris menyerupai
tabung

Sepanjang jalan raya Masbagik Kabupaten Lombok Timur
penampilan nanas yang berjejer di pinggir jalan nampak segar dan cantik.
Nanas ini berbentuk silindris, menyerupai tabung. Para pedagang menjual

nanas dalam dua macam, yang pertama dijual utuh da nada juga yang dikupas



dan siap dimakan. Hal ini menyebabkan banyaknya limbah nanas yang
dibuang dan menjadi sampah, salah satu cara mengurangi limbah nanas
adalah dengan mengolahnya menjadi biogas (Rahmawati dkk, 2019).
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat
dirumuskan masalah yaitu bagaimanakah perubahan suhu dan pH yang terjadi
selama pembentukan biogas, pengaruh tekanan dan volume yang dihasilkan
terhadap pembuatan biogas berbahan limbah kulit nanas (Ananas comosus)
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui perubahan suhu dan pH yang terjadi selama
pembentukan biogas.

2. Untuk mengetahui pengaruh tekanan biogas yang dihasilkan.

3. Untuk mengetahui volume biogas yang dihasilkan.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Dapat memberikan informasi tentang pengaruh penambahan limbah
tahu terhadap pembentukan biogas berbahan limbah kulit nanas
(Ananas comosus)

2. Dapat memberikan informasi baru yang dapat dijadikan sebagai

sumber acuan untuk penelitian selanjutnya.



BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biogas

Biogas adalah gas yang bersifat mudah terbakar (flammable) yang
dihasilkan dari proses fermentasi (pembusukan) bahan — bahan organik oleh
bakteri anaerob (bakteri yang bisa hidup tanpa oksigen yang ada di udara).
Bahan organik adalah bahan — bahan yang terurai menjadi tanah, misalnya
sampah oranik dan kotoran yang berasal dari hewan (ayam,babi, kambing dan
sapi). Fermentasi terjadi secara ilmiah dan membutuhkan waktu yang cukup
lama. Biogas merupakan salah satu bahan energi terbarukan yang ramah
lingkungan, menggunakan bahan baku yang mudah didapatkan atau
menggunkaan limbah — limbah yang ada disekitar kita sehingga keberadaan
bahan bakunya akan terus ada selama kehidupan berlangsung. Berbeda dengan
bahan bakar fosil (batu bara dan minyak bumi) yang meruoakan energi yang
dapat diperbaharui (Pertiwiningrum, 2016)

Biogas pertama kali digunakan oleh warga China, Roma kuno dan
warga Mesir yang menggunakan gas methan sebagai bahan bakar penghasil
panas, sedangkan yang pertama menemukan proses fermentasi untuk
menghasilkan gas methan ditemukan oleh Alessandro Volta pada tahun 1776,
kemudian beberapa dekade berikutnya yaitu pada tahun 1806, William Henry
melakukan percobaan dengan mengidentifikasi gas yang dapat terbakar,
penelitian berikutnya dilakukan oleh Becham (1868), Pasteur dan Tappeiner
(1882) yang melakukan percobaan dengan memperlihatkan mikrobiologis

yang berasal dari pembentukan gas methan. Penelitia yang dilakukan oleh



Pasteur menjadi landasan utama bagi para peneliti biogah hingga saat ini
(Pertiwiningrum, 2016).

Pada tahun 1900 alat penghasil biogas secara anaerobik pertama
dibangun. Pada Perang Dunia Il Jerman dan Prancis melakukan riset dengan
menggunakan gas metan sebagai biogas. Selama Perang dunia Il terjadi para
petani di Benua Eropa dan Inggris menggerakkan traktor dengan membuat alat
penghasil biogas kecil. Pada tahun 1950-an kemudahan memperoleh BBM
sangat mudah dengan harga yang relatif murah, oleh karena itu pemakaian
biogas mulai ditinggalkan, akan tetapi di Negara — negara berkembang
kebutuhan akan sumber energi dengan harga yang murah dan tidak pernah
habis selalu ada. India merupakan salah satu negara yang menerapkan
penggunaan biogas, yakni sejak abad ke-19 kegiatan produksi mulai
dilakukan. Pada saat ini negara seperti Taiwan, Filipina, Korea, China dan
Papua Nugini, melakukan berbagai macam riset dan pengembangan tentang
alat penghasil biogas. Selain negara berkembang, riset dan pengembangan
juga dilakukan di beberapa negara maju seperti Jerman (Pertiwiningrum,
2016).

Pada tahun 1970-an teknologi biogas mulai diperkenalkan di
Indonesia. Saat ini biogas mulai banyak diterpakan di wilayah perkotaan,
walaupun awalnya teknik pengolahan biogas menggunkaan limbah dan
instalasi biogas dikembangkan di wilayah pedesaan. Pembuatan dan
pengembangan instalasi biogas di Indonesia pertama kali dikembangkan

melalui Proyek Pengembangan Biogas dengan dukungan dana dari Food and



Agriculture Organization (FAO) dengan pembangunan instalasi biogas di
beberapa provinsi di indonesia pada tahun 1981. Pengembangan reaktor
biogas skala kecil (rumah tangga) dilakukan pada tahun 2000-an dengan
bahan dan alat yang sederhana terbuat dari plastik dngan harga yang sangat
terjangka (Pertiwiningrum, 2016). Biogas mengandung gas metana (CHay)
yang cukup tinggi dan dengan nyala api sebesar 645°C-750°C, oleh karena itu
biogas bisa dijadikan sebagai bahan bakar. Komponen Biogas dapat dilihat
pada Tabel 1 di bawah ini :

Tabel 1. Komponen Penyusun Biogas

Jenis Biogas (%)
Metana (CH,) 54 -70
Karbon Dioksida (CO,) 27 — 45
Air (H,0) 0-3
Hidrogen Sulfide (H,S) 0-3
Nitrogen (N,) 05-3
Hidrogen 5-10

Sumber : Pusat Informasi dokumentasi PTP-ITB.F, dalam Harsono, (2013)
Berdasarkan tabel di atas, metana (CH4) merupakan gas yang paling
banyak yang terdapat pada biogas, gas metana (CH,) inilah yang digunakan
sebagai sumber alternatif. Gas metana (CH,) salah satu penyebab terjadinya
efek rumah kaca yang kalau dibiarkan secara terus menerus aka mengakibatkan
terjadinya pamanasan global yang berbahaya bagi keberlangsungan hidup, oleh
karena itu salah satu cara untuk mengurangi dampak yang disebabkan oleh gas
metana (CH,) adalah dengan memanfaatknanya dan mengolahnya menjadi
biogas, hal ini terbukti dapat mengurangi efek rumah kaca yang berpengaruh
terhadap pemenasan global dan perubahan iklim. Biogas terdiri dari beberapa

kandungan seperti 60% gas metana (CHas), 38% gas karbon dioksida (CO>),



sekitar 2% nitrogen (N.) dan beberapa gas lainnya. Biogas dengan jumlah
banyak dapat dimanfaatkan sebagai pembangkit energi listrik, selain itu pada
proses produksi biogas terdapat ampas biogas (pupuk bioslurry) yang terdiri
dari pupuk cair dan pupuk padat, pupuk cair dapat digunakan sebagai pengganti
pestisida sedangkan pupuk padat dapat digunakan untuk pemupukan pada
lahan pertanian. Perbandingan biogas dengan bahan bakar lainnya adalam 1 m®
biogas setara dengan 0,62 liter minyak tanah, 0,46 kg gas elpiji, 0,52 liter
minyak solar, 0,80 liter bensin dan 3,5 kg kayu bakar, hal ini membuktikan
bahwa biogas tidak kalah dengan bahan bakar lainnya (Simamora dkk,2006).
2.2 Prinsip Biogas

Adapun prinsip biogas yaitu penguraian bahan — bahan organik
secara anaerobik artinya tidak dipengaruhi oleh udara bebas. Gas yang
dihasilkan dari proses fermentasi adalah sebagian besar karbondioksida dan
gas metana dimana gas metana merupakan gas yang bersifat mudah terbakar
(Amaru dan Khraristian, 2004). Bakteri metan merupakan salah satu
mikroorganisme yang melakukan proses dekomposisi anaerobik selama proses
fermentasi berlangsung. Adapun suhu yang baik dalam mendukung proses
fermentasi berkisar antara 30°C-35°C, pada suhu ini dikategorikan suhu
optimal karena mikroorganisme mampu bekerja atau merombak bahan —
bahan organik tersebut (Ginting dan Nurzainah, 2007).

Kecepatan proses fermentasi didalam reaktor di pengaruhi oleh
beberapa faktor yang mempengaruhi mikroorganisme, faktor — faktor tersebut

diantaranya, derajat keasaman (pH), suhu atau temperature lingkungan



reaktor, kandungan air, waktu fermentasi, dan bahan baku yang digunakan.
Bakteri golongan mesofil adalah bakteri yang dapat bertahan hidup pada suhu
kamar, yaitu berkisar antara 20°C - 40°C dengan suhu optimal berkisar antara
27°C - 30°C. bakteri mesofil merupakan bakteri penghasil gas metana, dimana
bakteri ini mampu bertahan hidup tanpa udara bebas (Amaru dan Kharistian,
2004).

Jumlah Derajat Keasaman (pH) sangat mempengaruhi proses kerja
dekomposisi ananerob, nilai pH yang tidak optimal mengakibatkan mikroba
tidak bekerja dengan baik bahkan dapat menyebabkan kematian yang dapat
memperlambat atau menghentikan jumlah gas metan yang dihasilkan, nilai pH
yang optimal berkisar antara 6,2 — 8 (Amaru dan Kharistian, 2004). Proses
atau tahap awal dalam fermentasi adalah asam organik yang dalah jumlah
banyak di produksi oleh bakteri — bakteri pembentuk asam, pH yang terukur
didalam digester jika berada pada nilai dibawah 5, proses fermentasi dapat
dikatakan terhenti karena bahan organaik masih bersifat asam (Sholeh dkk,
2012).

Proses produksi gas yang dhasilkan di pengaruhi oleh komposisi air
yang digunakan, dimana untuk mendapatkan kandungan air dalam bentuk
bubur hanya bisa diperoleh jika bahan yang digunakan memiliki kandungan
air yang tinggi (Wahyudi dan Iskandar, 2013). Jika bahan yang digunakan
mengandung air dalam jumlah yang sedikit, maka dapat ditambahkan air
supaya proses pembentukan gas dapat berjalan secara optimal (Sholeh,dkk

2012). Tujuan dari penambahan air kedalam substrat tersebut adalah untuk



memenuhi kadar air yang dibutuhkan dalam pembentukan biogas, yaitu antara
91% - 93% (Ratnaningsih, 2009).

Bakteri anaerob merupakan isian bahan baku yang membutuhkan
nutrisi untuk sumber energinya. Nutrisi yang diberikan harus melampaui
konsentrasi optimal yang dibutuhkan oleh bakteri metanogenik, apabila terjadi
kekurangan nutrisi maka dapat memperhambat pertumbuhan bakteri (Amaru
dan Kharistian, 2004). Untuk mendukung pertumbuhan bakteri didalam
reaktor diberikan tambahan nutrisi dari bahan sederhana dan mudah
didapatkan diantaranya buangan industri, glukos dan sisa tanaman (Padang
dkk, 2011).

Sumber karbon didapatkan dari selulosa, tidak hanya itu unsur
nitrogen juga merupakan bagian penting. Mikroorganisme penghasil gas
metan menggunakan karbon 30 kali lebih cepat dibandingkan dengan nitrogen
(Amaru dan Kharistian, 2004). Untuk menguraikan anaerob rentang rasio C/N
diantara 20-30, angka tersebut merupakan rentan yang optimum. Berbeda
dengan rasio C/N yang rendah, nitrogen akan dilepaskan dan berkumpul
dalam bentuk NH40H (Windyasmara dkk, 2012).

Biodegester dibedakan menjadi dua tipe, dilihat dari cara pengisian
bahan bakunya diantaranya, tipe kontiniu dan tipe pengisian curah (Batch)
(Amaru dan Khristian, 2004). Tipe pengisia curah sangat cocok digunakan
dalam proses pembuatan biogas karena untuk menggantikan bahan baku

dilakukan dengan cara mengeluarkan sisa bahan yang sudah digunakan dari



reaktor setelah proses produksi dihentikan kemudian dapat dilakukan
pengisian dengan bahan baku yang baru (Indarto, 2010).
2.3 Limbah Tahu
Limbah tahu terbagi menjadi dua jenis yaitu limbah padat dan limbah
cair, limbah padat dihasilkan dari sisa perasan bubur tahu sedangkan limbah

cair dihasilkan dari pemcucian kedelai, perendaman dan pencetakan.

o .

-

Gambar 1 Limbh Padat Tahu

=)

Gambar 2. Lim'bar.l Cair Tahu

Limbah tahu merupakan salah satu dari sekian banyak bahan organik
yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan biogas. limbah cair
tahu memiliki kandungan diantaranya air (99,9%) dan 0,1% terdiri dari
partikel partikel padat yang ikut terlarut (dissolved solid) dan partikel tidak

terlarut (suspended solid). Partikel — partikel padat tersebut terdiri dari zat
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anorganik (£30%) dan zat organik (£70%). Zat — zat organik terdiri dari
Karbohidrat (£25%), protein (x65%). Adapun kandungan lain dari limbah
tahu yaitu TSS,COD,BOD yang cukup tinggi. Menurut Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 tentang bahan
baku Mutu Air Limbah. Kadar maksimum yang diperbolehkan untuk
TSS,COD,BODS5 berturut — turut adalah 200 mg/L, 300 mg/L, 150 mg/L
dengan pH 6-9 dilihat dari bahan mutu air limbah bagi usaha atau kegiatan
pengolahan kacang kedelai. Banyak dari pengusaha tahu membuang limbah
cair tahunya langsung ke saluran pembuanagn seperti sungali, parit dan saluran
irigasi lainnya tanpa di olah terleebih dahulu, jika dibiarkan secara terus
menerus akan mengakibatkan kerusakan kualitas air dilingkungan tersebut, hal
tersebut sangat disayangkan, mengingat limbah tahu memiliki kandungan
lebih dari 50% gas metana (CH4), sehingga berpeluang besar untuk
dimanfaatkan sebagai bahan sumber energi biogas. Biogas dapat dimanfaatkan
untuk memasak dan di konversikan menjadi energi listrik (Maragkaki
dkk,2018).
2.4 Limbah Nanas

Nanas merupakan salah satu tanaman yang termasuk tanaman semak
dengan nama ilmian (Ananas Comosus), dalam bahasa inggris disebut
pineapple, di sumatera disebut neneh dan di daerah sunda disebut dengan
nama danas, serta orang spanyol menyebutnya dengan nama pina. Bermula
dari abad ke-16 orang spanyol membawa buah nanas ke Filipina dan

Semenanjung Malaysia, nanas masuk ke Indonesia pada abad ke-15 sekitar
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tahun 1599. Tanaman nanas di Indonesia bermula hanya sebagai tanaman
pekarangan rumah, kemudian disebarluaskan dan mulai di tanam
diperkebunan terutama dilahan kering yang ada di seluruh wilayah nusantara
(Prihatman 2000, Mahmud dkk,2017). Nanas berasal dari Amerika trofis,
yakni Peru, Argentina, dan Brazil. Lama kelamaan nanas mulai tersebar ke
seluruh dunia, terutama sekitar garis khatulistiwa sekitar 30°LU dan 30°LS
(Sunarjono, 2006).

Menurut Kwatiningsih dan Mulyati (2005), taksonomi tanaman nanas
adalah :

Kingdom : Plantae (tumbuh — tumbuhan)

Divisi : Spermatophyta (tumbuhan berbiji)
Kelas : Liliopsida (momokaotil)

Ordo : Farinosae

Famili : Bromeliaceae

Genus : Ananas Mill

Spesies  : Ananas Comosus L Merr
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Limbah nanas terdiri dari 2 jenis yaitu, yang pertama limbah sisa
tanaman terdiri dari daun, tangkai, dan batang, yang kedua adalah limbah sisa
pengalengan yang terdiri dari mahkota, pucuk, inti buah, kulit dan ampas
nanas. Limbah pengalengan merupakan sisa atau buangan karena yang
digunakan hanya buahnya saja, jumlah limbah nanas mencapai 60% - 80%
dari total keseluruhan buah nanas. Limbah pengalengan nanas terdiri dari 56%
kulit, 17% mahkota, 15% pucuk, 5% hati, 2% hisan dan 5% ampas nanas
(Murni, 2008).

Kulit nanas merupakan limbah produk pertanian yang memiliki
kadar air tinggi sehingga jika di diamkan terlalu lama akan mudah busuk dan
rusak oleh karena itu harus segera diproses, dengan memanfaatkannya sebagai
bahan baku pembuatan biogas merupakan salah satu cara yang efektif untuk
mengatasi jumlah tersebut (Ginting dan Nurzainah). Limbah nanas memiliki
kandungan asam yang cukup tinggi sehingga dapat berpengaruh terhadap
aktifitas mikroba, limbah nanas mengandung karbohidrat 6,41%, mineral dan
protein mentah 0,6% yang sanagt berpotensi jika dimanfaatkan sebagai

substrat fermentasi (Chairprasert dkk, 2001).
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BAB IIl. METODELOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode eskperimental dengan pengujian
langsung di lapangan dan laboraturium untuk mengetahui biogas yang
dihasilkan.
3.2 Rancangan Percobaan
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
satu faktor yaitu pengaruh penambahan jenis limbah tahu terhadap pembuatan
biogas berbahan limbah kulit nanas (Ananas Omosus). Percobaan ini terdiri
dari 4 (empat) perlakuan yaitu sebagai berikut:
P1 = Tanpa Limbah Tahu
P2 = Limbah Cair Tahu
P3 = Limbah Padat Tahu
P4 = Limbah Cair Tahu + Limbah Padat Tahu.
Masing-masing perlakuan di ulang 3 kali sehingga didapatkan 12 unit
percobaan.
3.3 Waktu dan Tempat Peneitian
3.3.1 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2022 sampai dengan

bulan Juli 2022.

14



3.3.2 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Wisma Taman Klasik, Jalan
Wisma Seruni Gang 4D, No. 39 Taman Sari, Kecamatan Ampenan, Kota
Mataram, Provinsi Nusa Tenggara Barat.
3.4 Alat dan Bahan Penelitian
3.4.1 Alat — alat Penelitian
Alat utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah satu set
biodigester, alat bantu terdiri dari selang plastik, corong besar, lem
plastik, lem kaca, lem pipa, keran kuningan, alat tulis, pisau, timbangan,
wadah ukur, wadah pencampur, dan alat pengaduk.
3.4.2 Bahan — bahan Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah tahu
yang diperoleh dari pabrik pengolah tahu yang berlokasi di Abian Tubuh
dan limbah kulit nanas yang diperoleh dari para pedagang nanas di
Masbagik, Lombok Timur.
3.5 Pelaksanaan Penelitian

Adapun langkah-langkah pelaksanaan kegiatan penelitian adalah sebagai

berikut:

a. Mengambil limbah kulit nanas yang telah dipersiapkan lalu dibersihkaan
terlebih dahulu kemudian dicacah dengan ukuran + 1 — 2 cm, selanjutnya
siapkan air dan limbah tahu (cair dan padat).

b. Menimbang kulit nanas sebanyak 10 kg dan 10 liter air, untuk bahan

tambahan seperti limbah cair dan limbah padat tahu di gunakan sebanyak
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25% dari bahan utama atau 2,5 kg bahan limbah padat dan 2,5 liter limbah
cair.

c. Mencampurkan semua bahan pada setiap perlakuan dalam bak pencampur
dengan menggunakan alat pengaduk hingga homogen untuk
mempermudah proses fermentasi pembentukan biogas.

d. Memasukkan semua bahan pada masing — masing perlakuan kedalam
tabung digester dengan menggunakan corong besar, selanjutnya tutup
lubang digester dengan rapat dan kedap udara.

e. Selanjutnya fermentasikan dengan variasi waktu 32 hari.

f. Data yang diperoleh berupa laju pembentukan biogas dan pertambahan
biogas secara periodik dianalisis dengan menggunakan analisis statistik.

g. Data hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan grafik.

3.6 Parameter dan Cara Pengukuran
Parameter yang diukur dalam penelitian produksi biogas menggunakan

Limbah tahu dengan limbah kulit nanas meliputi pH, suhu, tekanan dan

volume.

3.6.1 Pengukuran Derajat Keasaman (pH)

Derajat Keasaman (pH) menjadi salah satu variabel yang dapat
mengontrol terjadinya proses fermentasi bahan — bahan organik yang
digunakan sebagai bahan pembuatan biogas. Derajat Keasaman ini
merupakan salah satu faktor pendukung keberhasilan pembentukan

biogas. Pada pengukuran derajat keasaman (pH) harus diperhatikan
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setiap perubahannya pada saat mengambil sampel untuk mengetahui
kondisi substrat yang ada di reaktor (Budihardjo, 2009).

Pengukuran Derajat Keasaman (pH) dilakukan dengan
menggunakan alat pH meter, hasil yang terukur merupakan pH
lingkungan dalam reaktor.

3.6.2 Pengukuran Suhu

Suhu mempengaruhi proses pembentukan biogas didalam
reaktor, perkembangan gas metana dipengaruhi oleh suhu, dimana suhu
yang baik untik pembentukan gas terjadi pada rentang suhu 25°C - 40°C
(Apriani, 2009).

Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan Thermometer
batang air raksa, suhu yang terukur merupakan suhu lingkungan di
dalam reaktor

3.6.3 Pengukuran Tekanan Biogas

Pengukuran tekanan biogas dilakukan dengan menggunakan
Manometer pipa U sederhana, manometer pipa U ini berbentuk —U yang
sebagian diisi dengan cairan yang salah satu ujungnya terbuka dan
sedangkan ujung yang lainnya dihubungkan dengan digester yang akan
diukur tekananya.

Untuk mengetahui jumlah tekanan yang dihasilkan digunakan
rumus :

P.V=nRT
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Dimana :
P = Tekanan (N/m?)
V = Volume Biogas (m?3)
n = Mol zat (mol)
R = Tetapan Gas Ideal (8,134 J/mol.K atau 0,082 L.atm/mol.K)
T = Suhu atau Temperatur (Kelvin)
3.6.4 Pengukuran Volume Biogas (md)
Pengukuran volume gas yang dihasilkan dilakukan dengan
menggunakan rumus di bawah ini :
V =mnr’t
Dimana :
V = Volume gas (m?3)
n =3,14
r =Jari— jari Tabung (m)
t = Tinggi tabung (m)
3.7 Reaktor Biogas
Digester biogas ini terbuat dari tabung plastik tebal berwarna putih,
dengan beberapa modifikasi diantaranya:
1. Tutup tabung di buat lubang menggunakan solder sesuai dengan diameter
lebar keran kemudian di lem menggunkaan lem plastik, selanjutnya pipa U
di masukkan kedalam keran kemudian ditutup menggunakan lilin mainan

sampai kelihatan tidak ada celah sediikitpun.

18



2. Bagian tengah tabung di lubangi menggunakan solder sesuai dengan
diameter termometer batang, kemudian di lem menggunakan lem kaca
sampai kelihatan tidak ada celah sedikitpun.

3. Bagian bawah tabung dilubangi menggunakan solder sesuai dengan
diameter plug pipa, kemudian di lem menggunakan lem pipa sampai
kelihatan tidak ada celah sedikitpun, bagian bawah yang telah dilubangi ini
berfungsi sebagai output digester.

Untuk lebih jelasnya pembuatan modifikasi digester penelitian dapat

dilihat pada gambar 4 di bawabh ini :

. = by e - -
Gambar 4. Modifikasi Reaktor Biogas
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3.8 Diagram Alir Pembuatan Biogas

Grancangan ReakD

‘l, —31 Limbah Kulit Nanas
Persiapan Bahan 3| Limbah Tahu ( Cair & Padat )
— Air
2,5 liter Bahan Cair Tahu / 2
Kg Limbah Padat Tahu
A 4
Penimbangan Bahan )[ 10 Kg kulit nanas
‘l' — 1 liter air
Pencampuran Bahan
Memasukkan Bahan Kedalam Reaktor
‘1’ —>| Suhu (°C)
Fermentasi Selama 30 Hari
‘1, 1 Derajat Keasaman (pH)
Perolehan Data
—3>! Volume Biogas (m3)
—> Tekanan (N/mg)

Gambar 5. Diagram Alir Pembuatan Biogas
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3.9 Analisi Data
Data hasil pegamatan dianalisis dengan Analisis Keragaman (Analysis
of Variance) pada taraf nyata 5%. Bila terdapat perlakuan yang berpengaruh

secara nyata, maka di uji lanjut menggunakan (uji BNJ) pada taraf nyata 5%.
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